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Lampiran 2 : Lembar Konsul Pembimbing II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 : Lembar Data Awal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 : Lembar Ijin Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5 : Lembar Bukti Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6 : Satuan Operasional Prosedur 

SOP Pengukuran Tekanan Darah 

1. Pengertian 

Pemeriksaan tekanan darah diperoleh dari hasil pengkuran pada sirkulasi arteri. 

Aliran darah akibat dari pemompaan jantung memunculkan gelombang yakni 

gelombang tinggi yg dinamakan tekanan systole & gelombang pada titik terendah 

yg dinamakan tekanan diastole. Satuan Tekanan darah dinyatakan dalam 

millimeter air raksa (mm hg). 

2. Persiapan Alat: 

1. Stetoskop 

2. Sphygmomanometer aneroid / air raksa 

3. Alat tulis 

4. Buku catatan 

3. Tujuan 

Mengukur tekanan darah pada pasien dengan menggunakan alat 

tensimeter air raksa 

Persiapan Pasien, Perawat & Lingkungan : 

1. Perkenalkan diri kamu kepada klien, termasuk juga nama, jabatan atau 

peran, & jelaskan apa yg akan kamu lakukan. 

2. Pastikan identitas klien 

3. Jelaskan tujuan dan prosedur dilakukannya tindakan tersebut, jelaskan 

dengan bahasa yg dapat dimengerti oleh klien. 

4. Siapkan peralatan yang dibutuhkan 

5. Lakukan cuci tangan sebelum kontak dengan klien . Kenakan APD 



6. Yakinkan bahwa klien nyaman & bahwa kamu mempunyai ruangan yg 

lumayan bagus & mempunyai pencahayaan yg lumayan utk lakukan tugas 

tersebut. 

7. Memberi privasi untuk klien, atau posisikan & tutup klien sesuai 

kebutuhan. 

8. Istirahatkan pasien setidanya sekitar 5 menit sebelum dilakukan 

pengukuran. & pastikan pasien merasa kalem & nyaman. 

4. Prosedur : 

1. Mintalah pasien buat membuka bagian lengan atas yg akan diperiksa, 

maka tidak ada penekanan pada arteri brachialis. 

2. Posisi pasien dapat berbaring, setengah duduk atau duduk yg nyaman 

dengan lengan bagian volar di atas. 

3. Gunakan manset yg tepat dengan ukuran yang sesuai dengan lengan pasien 

4. Pasanglah manset melingkar pada bagian lengan tempat pemeriksaan 

setinggi jantung, dengan bagian bawah manset 2 – 3 cm tepat di atas fossa 

kubiti & bagian balon karet yang menekan tepat di atas arteri brachialis. 

5. Pastikan bahwa pipa karet tidak terlipat atau terjepit manset. 

6. Hubungkan antara manset dengan sphymomanometer air raksa , posisi 

tegak & level air raksa setinggi jantung 

7. Raba denyut arteri Brachialis pada fossa kubiti & arteri Radialis dengan 

jari telunjuk & jari tengah ( untuk menentukan tidak ada penekanan ) 

8. Pastikan posisi mata pemeriksa harus sejajar dengan permukaan air raksa ( 

agar pembacaan hasil pengukuran tepat ) 

9. Tutup katup pengontrol pada pompa manset 

10. Pastikan bahwa stetoskop masuk tepat kedalam telinga pemeriksa, lakukan 

palpasi pada denyut arteri radialis 

11. Pompa manset hingga denyut arteri radialis tidak teraba lagi 



12. Selanjutnya pompa lagi hingga 20 – 30 mm hg ( janganlah lebih tinggi, 

dikarenakan dapat menimbulkan rasa sakit pada pasien, rasa sakit dapat 

meningkatkan tensi ) 

13. Letakkan kepala stetoskop di atas arteri brachialis 

14. Lepaskan katup pengontrol dengan cara pelan-pelan sehingga air raksa 

turun dengan kecepatan 2 – 3 mili meter hg per detik atau 1 skala perdetik 

15. Pastikan tinggi air raksa disaat terdengar detakan pertama arteri brachialis 

yaitu tekanan sistolik 

16. Pastikan tinggi air raksa pada saat terjadi perubahan nada yg tiba-tiba 

melemah Denyutan terakhir dinamakan tekanan diastolik 

17. Lepaskan stetoskop dari telinga pemeriksa & manset dari lengan pasien. 

18. Bersihkan earpiece & diafragma stestokop dengan disinfektan. 

19. Seandainya mau diulang tunggu minimal 30 detik. 

5. Setelah Prosedur : 

1. Ucapkan terima kasih kepada klien 

2. Segera laporkan adanya temuan abnormal 

3. Bersihkan & kembalikan peralatan yg digunakan pada tempatnya 

4. Cuci tangan 

5. Dokumentasikan hasil prosedur. 

(Gusti, 2012) 

 

 

 

 

 



Lampiran 7 : Satuan Acara Kegiatan 

SATUAN ACARA KEGIATAN 

PENGARUH  TERAPI MUSIK CLASIC TERHADAP PERUBAHAN 

TEKANAN DARAH PADA LANSIA DI PANTI TRESNA WREDHA 

HARGO DEDALI SURABAYA 

A. Judul Penelitian 

Pengaruh Terapi Musik Clasic Terhadap Perubahan Tekanan Darah Pada 

Lansia Di Panti Tresna Wredha Hargo Dedali Surabaya. 

B. Peneliti 

AHMAD ZUHAD, Mahasiswa Program Studi S1 Keperawatan Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surabaya. 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Setelah dilakukan pemberian terapi musik clasic diharapkan  tekanan darah 

pada lansia penderita hipertensi menurun. 

2. Tujuan Khusus 

a. Tekanan darah pada lansia di batas normal 

b. Menstabilkan emosi lansia sebagai salah satu penyebab tekanan darah 

meningkat 

D. Tindakan 

a. Melakukan pretest pengukuran dengan sphygmamometer dan stetoskop  

b. Melakukan persiapan pemberian musik clasic 

c. Melakukan pemberian musik clasic 

d. Melakukan postest pengukuran dengan sphygmamometer dan stetoskop 

 



 

E. Analisa Situasional 

1. Fasilitas : sphygmamometer dan stetoskop, handphone yang berisikan musik 

clasic dan           speaker aktif 

2. Peserta  : Lansia di Panti Tresna Wredha Hargo Dedali Surabaya 

3. Waktu dan tempat   : pagi, selama 7 hari dengan durasi 15-20 menit Panti 

Tresna Wredha Hargo Dedali Surabaya.  

Hari 1 

Pelaksanaan Terapi Pemberian Musik Clasic 

Menit Kegiatan Respon Klien 

- Persiapan Alat 

 sphygmamometer dan stetoskop 

- 

- Persiapan Klien - 

5 Menit Fase Orientasi 

 Salam terapiotik  

 Memperkenalkan diri dengan lansia 

 Menjelaskan tujuan 

 Mengontrak waktu 

 Pre-test Mengukur teaknan darah  

 

 Menjawab salam 

pembukaan 

 Menyetujui kontrak 

waktu yang telah 

ditentukan   

 

 

Hari 2. 

 

Pelaksanaan Terapi Pemberian Musik Clasic 

Menit Kegiatan Respon Klien 

- Persiapan Alat 

 sphygmamometer dan stetoskop 

- 

- Persiapan Klien - 

5 

Menit 

Fase Orientasi 

 Salam terapiotik  

 Memperkenalkan diri dengan 

lansia 

 Menjelaskan tujuan 

 Mengontrak waktu 

 Menjawab salam 

pembukaan 

 Menyetujui 

kontrak waktu 

yang telah 

ditentukan   

25 

Menit 

Fase Kerja 

Pelaksanaan pemberian terapi 

musik clasic 

Melakukan 

pemberian musik 

clasic 



5 

Menit 

Fase Terminasi 

 Menanyakan kenyamanan lansia  

 Merapikan alat 

 Mengontrak waktu untuk 

pertemuan selanjutnya 

 Mengucapkan terima kasih 

 Mengucapkan salam penutup 

 

 Klien merasa 

nyaman, segar 

dan senang 

 Menyetujui 

kontrak waktu 

 Menjawab salam 

penutup 

 

Hari 3 

Pelaksanaan Terapi Pemberian Musik Clasic 

Menit Kegiatan Respon Klien 

- Persiapan Alat 

 sphygmamometer dan stetoskop 

- 

- Persiapan Klien - 

5 

Menit 

Fase Orientasi 

 Salam terapiotik  

 Memperkenalkan diri dengan 

lansia 

 Menjelaskan tujuan 

 Mengontrak waktu 

 Menjawab salam 

pembukaan 

 Menyetujui 

kontrak waktu 

yang telah 

ditentukan   

25 

Menit 

Fase Kerja 

Pelaksanaan pemberian terapi 

musik clasic 

Melakukan 

pemberian musik 

clasic 

5 

Menit 

Fase Terminasi 

 Menanyakan kenyamanan lansia  

 Merapikan alat 

 Mengontrak waktu untuk 

pertemuan selanjutnya 

 Mengucapkan terima kasih 

 Mengucapkan salam penutup 

 

 Klien merasa 

nyaman, segar 

dan senang 

 Menyetujui 

kontrak waktu 

 Menjawab salam 

penutup 

 

Hari 4 

Pelaksanaan Terapi Pemberian Musik Clasic 

Menit Kegiatan Respon Klien 

- Persiapan Alat 

 sphygmamometer dan stetoskop 

- 

- Persiapan Klien - 

5 

Menit 

Fase Orientasi 

 Salam terapiotik  

 Memperkenalkan diri dengan 

 Menjawab salam 

pembukaan 

 Menyetujui 



lansia 

 Menjelaskan tujuan 

 Mengontrak waktu 

kontrak waktu 

yang telah 

ditentukan   

25 

Menit 

Fase Kerja 

Pelaksanaan pemberian terapi 

musik clasic 

Melakukan 

pemberian musik 

clasic 

5 

Menit 

Fase Terminasi 

 Menanyakan kenyamanan lansia  

 Merapikan alat 

 Mengontrak waktu untuk 

pertemuan selanjutnya 

 Mengucapkan terima kasih 

 Mengucapkan salam penutup 

 

 Klien merasa 

nyaman, segar 

dan senang 

 Menyetujui 

kontrak waktu 

 Menjawab salam 

penutup 

 

Hari 5 

Pelaksanaan Terapi Pemberian Musik Clasic 

Menit Kegiatan Respon Klien 

- Persiapan Alat 

 sphygmamometer dan stetoskop 

- 

- Persiapan Klien - 

5 

Menit 

Fase Orientasi 

 Salam terapiotik  

 Memperkenalkan diri dengan 

lansia 

 Menjelaskan tujuan 

 Mengontrak waktu 

 Menjawab salam 

pembukaan 

 Menyetujui 

kontrak waktu 

yang telah 

ditentukan   

25 

Menit 

Fase Kerja 

Pelaksanaan pemberian terapi 

musik clasic 

Melakukan 

pemberian musik 

clasic 

5 

Menit 

Fase Terminasi 

 Menanyakan kenyamanan lansia  

 Merapikan alat 

 Mengontrak waktu untuk 

pertemuan selanjutnya 

 Mengucapkan terima kasih 

 Mengucapkan salam penutup 

 

 Klien merasa 

nyaman, segar 

dan senang 

 Menyetujui 

kontrak waktu 

 Menjawab salam 

penutup 

 

Hari 6 

Pelaksanaan Terapi Pemberian Musik Clasic 

Menit Kegiatan Respon Klien 

- Persiapan Alat 

 sphygmamometer dan stetoskop 

- 



- Persiapan Klien - 

5 

Menit 

Fase Orientasi 

 Salam terapiotik  

 Memperkenalkan diri dengan 

lansia 

 Menjelaskan tujuan 

 Mengontrak waktu 

 Menjawab salam 

pembukaan 

 Menyetujui 

kontrak waktu 

yang telah 

ditentukan   

25 

Menit 

Fase Kerja 

Pelaksanaan pemberian terapi 

musik clasic 

Melakukan 

pemberian musik 

clasic 

5 

Menit 

Fase Terminasi 

 Menanyakan kenyamanan lansia  

 Merapikan alat 

 Mengontrak waktu untuk 

pertemuan selanjutnya 

 Mengucapkan terima kasih 

 Mengucapkan salam penutup 

 

 Klien merasa 

nyaman, segar 

dan senang 

 Menyetujui 

kontrak waktu 

 Menjawab salam 

penutup 

 

Hari 7 

Pelaksanaan Terapi Pemberian Musik Clasic 

Menit Kegiatan Respon Klien 

- Persiapan Alat 

 sphygmamometer dan stetoskop 

- 

- Persiapan Klien - 

5 Menit Fase Orientasi 

 Salam terapiotik  

 Memperkenalkan diri dengan lansia 

 Menjelaskan tujuan 

 Mengontrak waktu 

 Post-test Mengukur teaknan darah  

 

 Menjawab salam 

pembukaan 

 Menyetujui kontrak 

waktu yang telah 

ditentukan   

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 8 : Lembar Observasi 

LEMBAR  OBSERVASI  TEKANAN DARAH (WHO,2016). 

Petunjuk : 

 Berilah tanda silang (X) pada kolom yang sesuai 

 Tanggal  penelitian : 

 Nama responden : 

 

Data Demografi   

1. Usia   :...............tahun 

2. Pendidikan Terakhir 

1. SD 4. Perguruan tinggi 

2.SMP 5. Tidak sekolah   

3.SMA 

3. Latar Belakang Pekerjaan 

  1. Pegawai Negeri Sipil 4. Petani 

2. Pegawai Swasta   5. Tidak Bekerja 

3. Wirausaha 

4. Jenis Kelamin  : 

5. Alamat    : 

Keterangan  : 

1. Normal     : Sistolik (130) dan diastolik (85) 

2. Normal tinggi   : Sistolik (130-139) da diastolik (85- 89] 

3. Hipertensi ringan  (stadium 1) : Sistolik (140-159) dan diastolik (90-99)  

4. Hipertensi Sedang (stadium2) : Sistolik (160-179) dan diastolik (100-109) 

5. Hipertensi berat  (stadium 3) : Sistolik (180-209) dan diastolik (110-119) 



6. Hipertensi Maligna/Sangat Berat (stadium 4) : Sistolik (210 mmhg ) 

diastolic (120mmhg atau 

lebih) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LEMBAR OBSERVASI PENGARUH PEMBERIAN MUSIK KALSIK 

TERHADAP PENURUNAN TEKANAN DARAH PADA LANSIA DI 

PANTI TRESNA WREDHA HARGO DEDALI SURABAYA 

 

No Responden 

Klasifikasi 

Tekanan 

darah 

Tekanan Darah 

KESIMPULAN Pre Post 

Sistolik Distolik Sistolik Distolik 

1        

2        

3        

4        

5        

6        

7        

8        

9        

10        

11        

12        

13        

14        

15        

16        

17        

18        

19        



20        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 9 : Tabulasi Data 

TABULASI DATA RESPONDEN  

            PENGARUH TERAPI MUSIK KLASIK TERHADAP PENURUNAN TEKANAN DARAH PADA LANSIA 

       

DI PANTI TRESNA WHERDA HARGO DEDALI SURABAYA  

          

               

DATA UMUM DATA KHUSUS         

        NO.RESP UMUR PENDIDIKAN PEKERJAAN JENIS KELAMIN PRE POST 
        1 1 1 3 1 2 2 
        2 6 3 1 1 1 1 
        3 4 2 3 1 2 1 
        4 1 2 1 1 1 1 
        5 2 2 3 1 1 0 
        6 2 4 3 1 1 1 
        7 4 0 5 1 2 1 
        8 6 4 3 1 1 0 
        9 4 2 1 1 1 0 
        10 7 2 1 1 1 0 
        11 5 3 2 1 2 0 
        12 4 3 2 1 1 1 
        13 4 3 2 1 2 2 
        14 4 1 2 1 2 1 
        15 3 3 1 1 2 1 
        16 3 2 4 1 1 1 
        



17 4 1 1 1 1 0 
        18 6 3 1 1 1 0 
        19 5 3 2 1 2 1 
        20 3 3 2 1 1 1 
        21 1 1 1 1 2 2 
        22 3 3 2 1 2 1 
        23 3 4 2 1 1 1 
        24 5 3 1 1 2 2 
        25 2 4 3 1 2 0 
        26 3 1 1 1 1 0 
        27 4 3 4 1 2 1 
        28 3 1 1 1 2 1 
        29 2 2 1 1 2 1 
        30 3 1 1 1 1 0 
        

               

               

               UMUR 

 

KET: PENDIDIKAN 

    

KET: PRE DAN POST 

     1  60-65 

 

0 TDK SEKOLAH KET: PEKERJAAN KET: JENIS KELAMIN 

        2 66-70 

 

1 SD 

 

1 TDK BEKERJA 1 PEREMPUAN 

  

0 NORMAL  (Sistole 130) (Diastole 130/80) 

   3 71-75 
 

2 SMP 
 

2 SWASTA 2 LAKI-LAKI 
  

1 STADIUM 1 (Sistole 160-179) (Diastole 100-109) Hipertensi Ringan 
 4 76-80 

 

3 SMA 

 

3 PENSIUN PNS 

   

2 STADIUM 2 (Sistole 180-209) (Diastole 110-119) Hipertensi Sedang 

 5  81-85 

 

4 PT 

 

4 WIRAUSAHA 

          6  86-90 
   

5 PETANI 
          7  91-95 

               



Lampiran 10 : Tabulasi Data 

   

DATA 

UMUM 
  

DATA KHUSUS 
   

 
  PRE POST 

  NO.RESP UMUR PENDIDKAN PEKERJAAN JENIS KELAMIN HASIL KODE HASIL KODE 
  1 60 SD WIRAUSAHA PEREMPUAN 170/107 3 160/100 3 
  2 89 SMA TDK BEKERJA PEREMPUAN 143/100 2 139/90 2 
  3 71 SMP WIRAUSAHA PEREMPUAN 160/100 3 146/96 2 
  4 61 SMA TDK BEKERJA PEREMPUAN 140/100 3 140/90 2 
  5 70 SMP WIRAUSAHA PEREMPUAN 137/90 2 125/80 1 
  6 70 PT PENSIUN PNS PEREMPUAN 150/90 2 140/90 2 
  7 80 TDK SEKOLAH PETANI PEREMPUAN 160/90 3 150/90 2 
  8 90 PT PENSIUN PNS PEREMPUAN 150/90 2 136/80 1 
  9 78 SMP TDK BEKERJA PEREMPUAN 142/83 2 120/80 1 
  10 94 SMP TDK BEKERJA PEREMPUAN 150/90 2 138/80 1 
  11 84 SMA SWASTA PEREMPUAN 140/96 2 130/83 1 
  12 80 SMA SWASTA PEREMPUAN 150/90 2 150/90 2 
  13 76 SMA SWASTA PEREMPUAN 179/95 3 168/90 3 
  14 77 SD SWASTA PEREMPUAN 152/100 3 136/90 2 
  15 75 SMA TDK BEKERJA PEREMPUAN 176/110 3 154/90 2 
  16 71 SMP WIRAUSAHA PEREMPUAN 158/98 2 140/90 2 
  17 76 SD TDK BEKERJA PEREMPUAN 130/80 1 130/78 1 
  18 89 SMA TDK BEKERJA PEREMPUAN 147/90 2 139/80 1 
  19 83 SMP SWASTA PEREMPUAN 169/100 2 150/90 2 
  20 74 SMA SWASTA PEREMPUAN 150/89 2 145/87 2 
  21 65 SD TDK BEKERJA PEREMPUAN 180/100 3 170/100 3 
  



22 71 SMA SWASTA PEREMPUAN 162/100 2 152/90 2 
  23 74 PT SWASTA PEREMPUAN 150/90 2 143/89 2 
  24 83 SMA TDK BEKERJA PEREMPUAN 160/90 2 140/80 2 
  25 68 PT PENSIUN PNS PEREMPUAN 150/80 1 132/80 1 
  26 72 SD TDK BEKERJA PEREMPUAN 143/80 1 130/80 1 
  27 77 SMA WIRAUSAHA PEREMPUAN 160/90 2 150/85 2 
  28 72 SD TDK BEKERJA PEREMPUAN 170/98 2 150/90 2 
  29 69 SMP TDK BEKERJA PEREMPUAN 157/90 2 150/85 2 
  30 75 SD TDK BEKERJA PEREMPUAN 140/80 1 130/80 1 
  

           

           

         
KET: PRE DAN POST 

KET: 
UMUR 

  
KET: PENDIDIKAN KET: PEKERJAAN KET: JENIS KELAMIN 1 

 
1  60-64 

  
0 TDK SEKOLAH 

 

1 TDK 
BEKERJA 

 
1 PEREMPUAN 

 
2 NORMAL 

2 65-69 
  

1 SD 
 

2 SWASTA 
 

2 LAKI-LAKI 
 

3 HT 1 

3 70-74 
  

2 SMP 
 

3 PENSIUN PNS 
   

HT 2 

4 75-79 
  

3 SMA 
 

4 
WIRAUSAHA 

     5  80-84 
  

4 PT 
       6  85-89 

          7  90-94 
           

 

 



 
DATA KHUSUS 

           

NO.RESP UMUR 

KODE 

U PENDIDIKAN 

KODE 

P PEKERJAAN KODE 

JENIS 

KELAMIN KODE PRE KODE POST KODE   

1 60 1 SD 1 WIRAUSAHA 4 PEREMPUAN 1 170/107 3 160/100 3   

2 90 7 SMA 3 TDK BEKERJA 1 PEREMPUAN 1 143/100 2 139/90 2   

3 71 3 SMP 2 WIRAUSAHA 4 PEREMPUAN 1 160/100 3 146/96 2   

4 61 1 SMA 3 TDK BEKERJA 1 PEREMPUAN 1 140/100 3 140/90 2   

5 70 3 SMP 2 WIRAUSAHA 4 PEREMPUAN 1 137/90 2 125/80 1   

6 70 3 PT 4 PENSIUN PNS 3 PEREMPUAN 1 150/80 2 140/90 2   

7 80 5 TDK SEKOLAH 0 PETANI 5 PEREMPUAN 1 160/90 3 150/90 2   

8 90 7 PT 4 PENSIUN PNS 3 PEREMPUAN 1 150/90 3 136/80 1   

9 78 4 SMP 2 TDK BEKERJA 1 PEREMPUAN 1 142/83 2 120/80 1   

10 94 8 SMP 2 TDK BEKERJA 1 PEREMPUAN 1 150/90 3 138/80 1   

11 84 5 SMA 3 SWASTA 2 PEREMPUAN 1 140/96 2 130/83 1   

12 80 5 SMA 3 SWASTA 2 PEREMPUAN 1 150/90 3 150/90 2   

13 76 4 SMA 3 SWASTA 2 PEREMPUAN 1 179/95 3 168/90 3   

14 77 4 SD 1 SWASTA 2 PEREMPUAN 1 152/100 3 136/90 2   

15 75 4 SMA 3 TDK BEKERJA 1 PEREMPUAN 1 176/110 3 154/90 2   

16 71 3 SMP 3 WIRAUSAHA 4 PEREMPUAN 1 158/80 2 140/90 2   

17 76 4 SD 1 TDK BEKERJA 1 PEREMPUAN 1 130/80 2 130/78 1   

18 89 6 SMA 3 TDK BEKERJA 1 PEREMPUAN 1 147/90 2 139/80 1   

19 83 5 SMP 2 SWASTA 2 PEREMPUAN 1 169/100 3 150/90 2   

20 74 3 SMA 3 SWASTA 2 PEREMPUAN 1 150/80 2 145/87 2   

21 65 2 SD 1 TDK BEKERJA 1 PEREMPUAN 1 180/100 3 170/100 3   

22 71 3 SMA 3 SWASTA 2 PEREMPUAN 1 162/100 3 152/90 2   

23 74 4 PT 4 SWASTA 2 PEREMPUAN 1 150/90 3 143/89 2   



24 83 5 SMA 3 TDK BEKERJA 1 PEREMPUAN 1 160/90 3 140/80 2   

25 68 2 PT 4 PENSIUN PNS 3 PEREMPUAN 1 150/80 3 132/80 1   

26 72 3 SD 1 TDK BEKERJA 1 PEREMPUAN 1 143/80 2 130/80 1   

27 77 4 SMA 3 WIRAUSAHA 4 PEREMPUAN 1 160/90 3 150/85 2   

28 72 3 SD 1 TDK BEKERJA 1 PEREMPUAN 1 170/98 3 150/90 2   

29 69 2 SMP 2 TDK BEKERJA 1 PEREMPUAN 1 157/90 3 150/85 2   

30 75 4 SD 1 TDK BEKERJA 1 PEREMPUAN 1 140/80 2 130/80 1 
 

              

              

              KET: UMUR 
 

KET: PENDIDIKAN KET: PEKERJAAN KET: JENIS KELAMIN KET: PRE DAN POST 
   1  60-64 

  
0 TDK SEKOLAH 1 TDK BEKERJA 1 PEREMPUAN 1 NORMAL 

   2 65-69 
  

1 SD 
 

2 SWASTA 2 LAKI-LAKI 2 HT 1 
   3 70-74 

  
2 SMP 

 
3 PENSIUN PNS 

  
3 HT 2 

   4 75-79 
  

3 SMA 
 

4 WIRAUSAHA 
       5  80-84 

  
4 PT 

          6  85-89 
             7  90-94 
             



Lampiran 11 : Hasil Uji SPSS 

 

 

Uji Wilcoxon 

 

 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

POST TEST - PRE TEST Negative Ranks 11
a
 6,00 66,00 

Positive Ranks 0
b
 ,00 ,00 

Ties 19
c
   

Total 30   

a. POST TEST < PRE TEST    

b. POST TEST > PRE TEST    

c. POST TEST = PRE TEST    

 

Test Statistics
b
 

 
POST TEST - 

PRE TEST 

Z -3,317
a
 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,001 

a. Based on positive ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

 

 

 

 

Uji mann Witney 

 

Test Statistics
a
 

 pre dan post test 

Mann-Whitney U 40.500 

Wilcoxon W 145.500 

Z -4.576 

Asymp. Sig. (2-

tailed) .000 



Test Statistics
a
 

 pre dan post test 

Mann-Whitney U 40.500 

Wilcoxon W 145.500 

Z -4.576 

Asymp. Sig. (2-

tailed) .000 

a. Grouping Variable: kode pre dan post 
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